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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka
beberapa istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang
lebih jelas, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
penafsiran istilah-istilah dalam penelitan ini, maka penulis
menjelaskan arti dari istilah - istilah tersebut sebagai berikut:
1. Faktor
Faktor diartikan sebagai keadaan, peristiwa dimana
akan menyebabkan / mempengaruhi terjadinya suatu hal.*
2. Minat
Diartikan Minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka
akan semakin besar pula minatnya.? Hilgard dalam
Tohirin mendefinisikan minat adalah” interest is persiting
tendency to pay attention to and enjoy same activity or
content”. Artinya kecendrungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.?
Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak
senang dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya
adalah bahwa motivasi seseorang cenderung akan
meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat
yang besar dalam melakukan tindakannya.”
Hurlock dalam Surya menjelaskan bahwa minat
adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk

! http://kbbi.web.id/faktor diakses 30 November 2021 pukul 11:43

2 Djaali. Psikologi Pendidikan, Jakart: PT Bumi Aksara. 2007. h 121

® Tohirin.Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta:
PT Raja Gafindo Persada. 2006.h.130

* Mohammad surya. Psikologi Konseling. Bandung: C.V Pustaka
Bani Quraisy. 2003. h.115
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melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas
memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu itu akan
bermanfaat, maka akan menjadi berminat kemudian hal
tersebut akan mendatangkan kepuasan, ketika kepuasan
akan menurun maka minatnya juga akan menurun.
Sehingga minat tidak bersifat permanen tetapi minat
bersifat sementara atau dapat berubah-ubah.
3. Layanan konseling individual

Pelayanan konseling merupakan suatu upaya
bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap
muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang
laras, unik, human (manusiawi) yang dilakukan dalam
suasana keahlian dan yang didasarkan atas norma-norma
yang berlaku, agar klien memperoleh konsep diri sendiri
dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat sekarang
ini dan pada masa yang akan datang.’ Pelayanan
konseling individual yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik yang
mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan
guru pembimbing atau konselor dalam rangka
pembahasan dan pengentasan permasalahannya.®

4. Peserta didik

Peserta didik adalah manusia yang berpotensi yang
layak dikembangkan untuk mencapai kemandirian,
kreativitas dan produktivitas.” Peserta didik adalah setiap
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan
dalam ruang lingkup sekolah.?

% Syaiful Bahri Djamarah. Psikolodi Belajar. Jakarta: Reineka Cipta.
2008. h. 166

® Dewa Ketut sukardi. Ibid. h 63

" http:// Pengertian Minat. Mathedu-unila.blogspot.com.2009.html

® Sofyan S. Willis. Konseling Individual Teori dan Praktek.
Bandung: Alfabeta. 2007. h. 25



B. Latar Belakang Masalah

Tohirin menyatakan pendidikan pada hakikatnya
merupakan upaya untuk membentuk manusia yang
berkualitas. Kualitas yang dimaksud yakni peribadi yang
selaras, seimbang dalam aspek moral, sosial, spritual,
intelektual dan lainnya. Hamalik dalam Tohirin kebutuhan
akan bimbingan bagi siswa di sekolah dan madrasah
disebabkan oleh perkembangan kebudayaan yang sangat pesat
yang mempengaruhi perkembangan masyarakat secara
keseluruhan.

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki beberapa
bidang dan jenis layanan dan kegiatan pendukung yang di
terapkan sebagai bentuk nyata adanya penyelenggaran
layanan bimbingan dan konseling. Ada 6 bidang bimbingan
dalam kegiatan bimbingan dan konseling yakni: bimbingan
pribadi, sosial, belajar, Kkarir, kehidupan keluarga, dan
bimbingan keagamaan. Untuk mengembangkan keenam
bidang bimbingan tersebut, guru pembimbing dapat
melaksanakan melalui sembilan jenis layanan, yaitu : layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan
penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling
perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
kelompok, layanan Kkonsultasi, layanan mediasi. Dalam
pelaksanaan kesembilan jenis layanan tersebut, guru
pembimbing mempunyai enam kegiatan pendukung untuk
kelancaran pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah,
yaitu: aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi
kasus, kunjungan rumah, alih tangan kasus.tampilan
kepustakaan.®

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagian
integral dan tidak terpisahkan dari seorang peserta didik.
Secara garis besar guru pembimbing, yang bertugas sebagai
konselor mempunyai tanggung jawab dan peranan yang

%Sarwono. Pedoman pelaksanaan pelayanan konselingpada Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah.PPPPTK Penjas dan Bk. 2008. h12
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sangat penting untuk membina dan membantu penyelesaian
masalah yang dihadapi peserta didik agar tercapai tujuan
pembelajaran yang sempurna. Maka dari itu keberadaan guru
pembimbing sangat diperlukan ntuk mewujudkan berhasil
atau tidak berhasilnya peserta didik untuk memperoleh
pendidikan di sekolah.'® Konseling perorangan atau individual
merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh
seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi klien.'*

Layanan konseling perorangan sering dianggap sebagai
“jantung hatinya” pelayanan konseling. Artinya layanan
konseling perorangan merupakan layanan yang esensial dan
puncak (paling bermakna) dalam pengentasan masalah klien.
Sehingga dapat dikatakan seorang konselor akan propesional
jika konselor tersebut dapat melaksanakan konseling
perorangan dengan baik, dalam artian konselor mampu
membuat klien merasa senang dan bahagia setelah konseling.
Keberlangsungan layanan konseling tidak terlepas dari minat
peserta didik dalam mengikuti atau memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling. Tanpa adanya minat peserta didik
dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling yang telah
diberikan oleh guru pembimbing maka akan sulit layanan
tersebut dilaksanakan dengan tujuan yang optimal.
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling hendaknya
didukung oleh minat peserta didik dalam mengikuti layanan
bimbingan dan konseling sehingga hasil layanan yang
diharapkan bersama dapat diwujudkan. Semangkin tinggi
minat peserta didik yang mengikuti layanan bimbingan dan
konseling maka semangkin mudah tercapainya tujuan layanan
yang optimal.

Y Ainur Rahim Fakih.Bimbingan Konseling Islam.Jakart: PT Rineka
Cipta. 2000. h.35

llPrayetno, Layanan Konseling Perorangan.L..Jurusan Bimbingan
dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.
padang:2004
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Peran BK (Bimbingan dan Konseling) sangat penting
dalam meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik di
sekolah. Guru bimbingan dan konseling adalah seseorang
yang mempunyai tanggung jawab dalam memberikan
bimbingan dan konseling di sekolah. Tujuannya agar peserta
didik dapat mengatasi perkembangan yang dialami serta
peserta didik dapat hidup mandiri dalam memenuhi tugas
perkembangannya sebagai mahluk Allah, mahluk individu,
dan mahluk sosial.*> Maka dari itu peran dan aktif guru BK
sangat berpengaruh dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik serta dapat membantu mengatasi
permasalahan siswa di sekolah. Baik dari segi pribadi, sosiall,
belajar maupun Karier.

Hal ini juga dikuatkan dengan Firman Allah SWT ,
diantaranya : .

1ol aa ‘%Uj APV Gl ‘3-;&;)‘ SRERY O pid S5l &g Gl
<Gy

Artinya: (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan
lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka
itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat. (Q.S
Azzumar (39) : 18)

Dari ayat diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa apa
yang diberikan atau diperintahkan oleh seorang guru semata
untuk kebaikan yakni untuk peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian pada
tanggal 6 Desember 2021 dengan guru BK didapati bahwa
“layanan konseling individual di MTs Riyadh EL IImi
dilaksanakan sebagaimana mestinya layanan tersebut
seharusnya dilaksanakan, namun ada beberapa kendala yang

12 Rey Anggyanna, Peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
dalam Memotivasi Belajar Siswa Berprestasi Non Akademik pada Siswa
Jurusan IPS Studi Di SMA N 6 Malang), skripsi, (Malang : UIN Maulana
Malik lbrahim, 2018), HIm. 4.
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memang dihadapi oleh guru BK yakni peserta didik tidak
ingin melakukan layanan konseling, hal ini membuat guru BK
sedikit kesulitan untuk memberikan layanan konseling
individu”. Berikut hasil wawancara awal pada tanggal 7
Desember 2021 dengan guru BK yakni ibu Nuris Firori
Humida. S.Sos mengenai kendala apa saja yang beliau hadapi
dalam pelaksanaan layanan konseling individual :

“untuk kendala sendiri beragam sekali yang saya alami,
contohnya banyak peserta didik yang menghindari ketika akan
dilakukan layanan konseling, bahkan tidak ada satupun si
yang mengunjungi ruang BK, hal ini menjadi kendala bagi
saya peribadi untuk melakukan layanan konseling individu™"?

Berikut data peserta didik yang menghindari guru BK
saat akan dilakukan layanan konseling

No Nama Kelas
1 HR Vil

2 ARA Vil
3 ECA Vil
4 FR Vil
5 IP Vil
6 DT IX

Sumber : catatan guru BK

Dari data diatas benar diketahui bahwa ada beberapa
peserta didik yang tidak berminat atau menghindar saat
dilakukan layanan konseling, dari penjelasan diatas oleh
karena itu peneliti berniat untuk meneliti judul ini yakni

¥ Nuris Firori Humida “Faktor apa saja yang melatarbelakangi
rendahnya minat peserta didik dalam memanfaatkan layanan konseling
individual di Mts Riyadh EL llmi, Wawancara, Desember, 2021
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Faktor yang melatarbelakangi rendahnya minat peserta didik
dalam memanfaatkan layanan konseling individual di MTs
Riyadh EL IImi.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini ialah Faktor Yang

Melatarbelakangi Rendahnya Minat peserta didik Dalam

Memanfaatkan Layanan Konseling Individual Di MTs Riyadh

EL limi.

Sedangkan subfokus penelitian sebagai berikut :

a. Faktor yang melatarbelakangi rendahnya minat peserta
didik dalam memanfaatkan layanan konseling individual
di MTs Riyadh EL IImi.

b. Upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam mengatasi
peserta didik yang kurang dalam memanfaatkan layanan
konseling individual.

D. Rumusan Masalah
a. Faktor apa saja yang melatarbelakangi rendahnya minat
peserta didik dalam memanfaatkan layanan konseling
individual di MTs Riyadh EL [Imi?
b. Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru BK dalam
mengatasi  peserta  didik  yang kurang dalam
memanfaatkan layanan konseling individual?

E. Tujuan penelitian
a. Untuk mencari tahu faktor apa saja yang melatarbelakangi
rendahnya minat peserta didik dalam memanfaatkan
layanan konseling individual di MTs Riyadh EL lImi
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru BK
dalam mengatasi peserta didik yang kurang dalam
memanfaatkan layanan konseling individual

F. Manfaat Penelitian
a. Teoritis, sebagai bahan informasi yang memberikan
sumbangan dalam bidang ilmu pengetahuan.
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b. Akademis, syarat yang di selesaikan dalam memproleh
gelar S1 dalam bidang bimbingan dan konseling yang
penulis tekuni.

c. Sebagai penambah wawasan keilmuan penulis dalaam
bidang bimbingan dan konseling

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Jurnal yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat memanfaatkan layanan konseling
perorangan®, hasil penelitian ini yakni Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum faktor yang paling
mempengaruhi antara faktor internal dan eksternal adalah
faktor internal. Dari faktor internal, hasil yang diperoleh
adalah persepsi dengan nilai 0.423, motivasi dengan nilai
0.412 dan faktor eksternal hasil yang diperoleh adalah
kepribadian konselor dengan nilai 0.346, teman sebaya
dengan nilai 0.419, guru dengan nilai 0.043. Simpulan
dari penelitian ini adalah bahwa faktor yang paling
berpengarun dalam rendahnya minat siswa dalam
memanfaatkan layanan konseling adalah faktor internal,
sedangkan untuk faktor internal komponen yang paling
berpengaruh adalah persepsi. Faktor yang paling
mempengaruhi dari faktor eksternal adalah teman sebaya.
Perbedaan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif sedangkan penelitian terdahulu menggunakan

eks-post facto
2. Jurnal berjudul faktor kurangnya minat siswa pada
layanan bimbingan dan konseling™, hasil dari penelitian

1 Tyas Prastiti, Sugiyo, Sinta Saraswati, Faktor-faktor yang
mempengaruhi  rendahnya minat memanfaatkan layanan konseling
perorangan, (Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and
Application), http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jbk

15

Try Widya Gustari Dewi, Yusmansyah, Ari Sofia, factor
kurangnya minat siswa pada layanan bimbingan dan konseling,
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/ALIB/article/view/14287
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ini menunjukan bahwa siswa takut keruangan BK karena
beranggapan sebagai siswa yang bermasalah, ruang bk
kurang mendukung, beranggapan sebagai polisi sekolah,
tidak mengenal apa itu layanana konseling.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yakni pada metode penelitiannya peneltian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan penelitian
terdahulu menggunkan penelitian kuantitatif deskriptif,

3. Jurnal Berjudul Minat Siswa Memanfaatkan Layanan
Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Ditinjau Dari
Persepsi Siswa Tentang Layanan Konseling Dan
Konselor. hasil penelitian menunjukan hipotesis pertama:
“Ada pengaruh persepsi siswa tentang layanan konseling
terhadap minat siswa dalam memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling” diterima. b. Hipotesis kedua:
“Ada pengaruh persepsi siswa tentang konselor terhadap
minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan
konseling” diterima. c. Hipotesis ketiga: “Ada pengaruh
persepsi siswa tentang layanan konseling dan persepsi
siswa tentang konselor terhadap minat siswa dalam
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling”
diterima.'®

Perbedaan pada penelitian ini yakni menggunaka
jenis penelitian deskriptif sedang penelitian yang akan
dilakukan ialah kualitatif.

4. Ratna Juwita mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska
Riau 2009 dengan judul hubungan antara minat dengan
sikap siswa pada anak jalanan di Kota Pekanbaru. L faktor
kurangnya hasil penelitianRatna Juwita, hubungan yang
positif antara minat dengan sikap terhadap pendidikan

16 Mudjijanti, Fransisca (2015) minat siswa memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah ditinjau dari persepsi siswa tentang
layanan konseling dan konselor. Widya Warta : Jurnal Ilmiah Universitas
Katolik Widya Mandala Madiun, XXXIX (02). Pp. 266-284. ISSN 0854-
1981
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pada anak jalanan dikota pekanbaru. Hal ini dapat
dibuktikan dan dapat diterima, jika anak jalanan
mempunyai minat yang tinggi terhadap pendidikan, maka
anak jalanan akan mempunyai sikap yang positif terhadap
pendidikan, dan sebaliknya jika anak jalanan mempunyai
minat yang rendah terhadap pendidikan, maka anak
jalanan akan cenderung mempunyai sikap yang negatif
pula terhadap pendidikan.

5. Jurnal hubungan antara persepsi siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan minat siswa mengikuti
konseling individu di kelas VII B dan D SMPN 15
Banjarmasin, hasil penelitian ini menunjukan ada
hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa
terhadap bimbingan dan konseling dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling indivudu pada kelas VII B
dan VII D SMPN 15 Banjarmasin dengan nilai signifikan
0,001 < 0,05 dan pearson correlation 0,448 > rtabel pada
taraf 5% 0,273. dengan demikian, hipotesis H1 diterima.
Sehingga bearti bahwa persepsi siswa terhadap bimbingan
dan konseling memiliki hubungan dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling individu.'’

Perbedan dengan penelitian ini yakni menggunakan
metode penelitian kuantitatif dan penelitian saat ini akan
dilakukan adlah penelitian kualitatif.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif Deskriptif. Pendekatan kualitatif Deskriptif
diartikan sebagai sebuah metode yang dalam ilmu sosial
dimana metode ini mengumpulkan data serta menganalis

7 Khairunisa, Muhammad , Aminah , hubungan antara persepsi
siswa terhadap bimbingan dan konseling dengan minat siswa mengikuti
konseling individu di kelas VII B dan D SMPN 15 Banjarmasin, (jurnal
bimbingan dan konseling ar- rahman) Vol 6, No. 2 (2020)
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data berupa kata kata baik lisan ataupun tulisan dan
perbuatan manusia dan juga pada penelitian ini tidak
menganalisis  angka-angka atau tidak  berupaya
menghitung data kualitatif yang telah di peroleh.*®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif yang merupakan salah satu jenis
penelitian kualitatif, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkap kejadian atau fakta, keadaan,
fenomena, dan keadaan yang terjadi saat penelitian
berlangsung dan menyuguhkan apa yang sebenarnya
terjadi. Penelitian ini menguraikan serta menafsirkan data
yang bersangkutan dengan apa yang yang terjadi.”

2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini beralamat di MTs Riyadh EL
IImi Pekon Banjar Manis Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus.

3. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari
mana data dapat diperoleh, apabila penelitian
menggunakan  kuisioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun

lisan.

NO | Sumber data Jumlah
1 Siswa 6 Orang
2 Guru Bk 1 Orang

¥prof, Dr. Afrizal, M.A.Metode Penelitian Kualitatif. (Depok :
Rajawali Pers, 2017), h.12

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 7
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah) dan
tekniknya lebih banyak pada observasi, wawancara dan
dokumentasi.

a) Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan wawancara
atau interview diketahui dilakukan dengan cara tanya
jawab lisan yang dilakukan secara sistematis untuk
mencapai tujuan penelitian. Dalam teknik ini
dilakukan oleh dua orang atau lebih dimana satu
pihak sebagai pencari data (interviewer) dan pihak
yang lain sebagai sumber data (interviewe) dengan
melakukan komunikasi dengan wajar dan lancar.?’

Penulis sebagai pencari data dan guru bimbingan dan

konseling sebagai sumber data.

Dalam teknik pelaksanaannya wawancara
dibagi menjadi beberapa bagian.

1. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang
menggunakan pokok pokok yang diteliti

2. Wawancara tidak terpimpin adalah wawancara
dengan proses yang tidak sengaja mengadakan
tanya jawab pada pokok fokus tertentu.

3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi
dari keduanya.”* Dalam hal ini pewawancara
membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, dan dalam proses selanjutnya mengikuti
situasi.

Peneliti menggunakan teknik wawancara
terpimpin yang diajukan kepada guru bimbingan dan
konseling dan siswa di MTs Riyadh EI lImi dengan

®Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Observasi,checklist,
interview, Kuisioner, Sosiometri.h.123

2! Nurbuco Cholid dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Bumi
Aksara, 2009), h. 1.
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wawancara Yyang telah ditentukan pokok-pokok
pertanyaan yang akan diajukan.

5. Uji Keabsahan Data

Untuk  menguji  keabsahan data, penulis
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah
sebuah teknik pemeriksaan data dimana memanfaatkan
sesuatu yang lain untuk tujuan perbandingan atau
pengecekan data.

Menurut Norman K. Denkin menyatakan bahwa
triangulasi sebagai sebuah teknik gabungan atau
mengombinasikan berbagai metode yang dipergunakan
dalam mengungkapkan sebuah phenomena saling terkait
diambil dari sudut pandang dan atau persfektif yang
bebeda. Jika peneliti menggunakan triangulasi dalam
pengumpulan data maka sebenarnya peneliti sudah
mengumpulkan dan sekaligus menguji kredibilitas data
tersebut yaitu dengan mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik yang digunakan. yang ditujukan untuk
memperoleh data dengan teknik yang sama namun dengan
sumber yang berbeda.?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
triangulasi sumber yaitu dengan tehnik (wawancara)
untuk pengumpulan datanya agar memperoleh data yang
teruji keabsahannya dan memperoleh data yang kredibel.

I. Kerangka Pembahasan
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai penegasan judul,
latar belakang, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian, dan sistematikan penulisan.

223ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 52
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Bab Il Landasan Teori

Landasan teori merupakan bagian dari penelitian yang akan
digunakan dalam panduan dalam penyusunan penelitian.

Bab 111 Deskripsi Objek Penelitian

Menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian dan
penyajian fakta dan data penelitian.

Bab IV Analisis Penelitian

Membahas terkait analisis data yang telah diteliti, kemudian
membahas terkait data-data yang sudah dikumpulkan.

Bab V Penutup

Menjelaskan mengenai mengenai kesimpulan akhir penelitian
dan saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan
pengalaman di lapangan untuk perbaikan proses pengujian
selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari temuan penelitian dan analaisis data yang telah
dilakukan maka peneliti menyimpulkan beberapa point

yakni :
1.

Faktor apa saja yang melatarbelakangi rendahnya
minat peserta didik dalam memanfaatkan layanan
konseling individual di MTs Riyadh el ilmi yakni
rendahnya motivasi peserta didik dengan ditandai
rasa malu dan takut yang dirasakan oleh peserta
didik terhadap guru BK, rasa takut ini seperti takut
di marahi dan ditanyai perihal problem yang dialami
oleh peserta didik.

Upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam
mengatasi peserta didik yang kurang dalam
memanfaatkan layanan konseling individual yakni
dengan menjelaskan kembali pada peserta didik
bahwa layanan konseling yang akan dilakukan tidak
akan menghakimi mereka sehingga peserta didik
tidak perlu takut dan malu, dengan cara memanggil
dan mencari peserta didik tersebut agar tidak salah
persepsi terhadap guru BK.

B. Rekomendasi

1)

2)

Untuk sekolah agar dapat memperbaiki dan
mempertahankan kinerja para guru tekhusus guru
BK agar peserta didik dapat nayaman untuk
melakukan layanan koneling

Untuk guru BK agar dapat memberikan persepsi
baik dan benar kepada peserta didik agar mereka
tidak merasa takut dan malu
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3) Untuk peserta didik agar tidak perlu merasa takut
dan malu karena guru BK memiliki asas rahasia jadi
tidak akan menyebar luaskan persoalan yang sedang
dihadapi.
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